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Abstrak

Mahasiswa baru yang merantau cenderung merasakan perasaan kesepian. Salah satu faktor yang
mempengaruhi  kesepian adalah psychological well being. Penelitian kuantitatif dengan desain
korelasional ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological well-being dengan kesepian
pada mahasiswa baru Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2022 yang merantau di Salatiga.
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 111 orang, yang diperoleh dengan teknik accidental sampling.
Instrumen penelitian menggunakan skala psychological well being Ryff dan Keyes yang diadaptasi dari
penelitian yang dilakukan oleh Safitri dan UCLA (University of California Los Angeles) Loneliness Scale
version 3 yang di adaptasi oleh Putri . Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearmen Rho dengan
bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara PWB dengan kesepian, yang berarti semakin tinggi PWB pada mahasiswa yang
merantau maka kesepian yang akan dirasakan pada mahasiwa yang merantau rendah. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah PWB pada mahasiswa yang merantau maka tingkat kesepian pada
mahasiwa yang merantau tinggi. Sebagai bentuk implikasi dari penelitian ini adalah perlu adanya
perhatian dari mahasiswa rantau terhadap kesejahteraan psikologis sehingga berdampak pada
terhindarnya mahasiswa dari kesepian di tempat rantau.

Kata Kunci: Psychological Well Being, Mahasiswa Baru, Kesepian

Abstract

New students who migrate tend to feel lonely. One of the factors that influences loneliness is
psychological well-being. This quantitative research with a correlational design aims to determine the
relationship between psychological well-being and loneliness among new students at Satya Wacana
Christian University class of 2022 who have migrated to Salatiga. There were 111 participants in this
research, obtained using accidental sampling technique. The research instrument used the Ryff and
Keyes psychological well being scale which was adapted from research conducted by Safitri and UCLA
(University of California Los Angeles) Loneliness Scale version 3 which was adapted by Putri. Data
analysis used the Spearmen Rho correlation technique with the help of SPSS version 25. Based on the
research results, it showed that there was a significant negative relationship between PWB and loneliness,
which means that the higher the PWB of students who migrate, the lower the loneliness felt by students
who migrate. Vice versa, the lower the PWB of students who migrate, the higher the level of loneliness
among students who migrate. As an implication of this research, overseas students need to pay attention
to psychological well-being so that it has an impact on preventing students from feeling lonely in overseas
places.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, banyak
mahasiswa yang memilih untuk menempuh
pendidikan yang lebih tinggi di luar kampung
halamannya, yang menyebabkan mereka harus
meninggalkan rumahnya dan tinggal di luar
daerah dalam jangka waktu tertentu untuk
menyelesaikan pendidikannya atau bisa juga
disebut dengan mahasiswa merantau. Pada
dasarnya, mahasiswa merupakan siswa yang
sedang belajar di perguruan tinggi, yang dimana
pada struktur pendidikan di Indonesia
memegang status pendidikan tertinggi di antara
yang lain (Kumiawan,2020). Mahasiswa baru
merupakan status yang disandang oleh
mahasiswa di tahun pertama kuliahnya. Banyak
dari mahasiswa baru yang berasal dari luar kota
yang datang ke suatu daerah untuk menuntut
ilmu hal ini dikarenakan perguruan tinggi yang
kualitasnya belum merata. Oleh karena itu,
mahasiswa baru datang untuk merantau agar
mendapatkan pendidikan yang layak.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
hasil bahwa sebagian mahasiswa baru
mengalami kesepian. Penelitian yang dilakukan
oleh (Diehl, Jansen, Ishchanova, dan Hilger-
Kolb, 2018) menunjukkan bahwa sebesar 32,4
% mahasiswa mengalami kesepian tingkat
sedang dan 3,2% mengalami kesepian yang
parah. Selanjutnya Dagnew dan Dagne (2019),
menemukan bahwa mahasiswa tingkat pertama
mengalami  tingkat kesepian yang tinggi
daripada mahasiswa tingkat lainnya. Penelitian
pada tahun 2010, Mental Health Foundation
menyatakan bahwa hanya 33% dari subjek laki-
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laki yang merasakan kesepian, sedangkan
subjek perempuan yang merasakan kesepian
adalah sebanyak 41% (dalam Marisa, 2019).
Selain itu, penelitan Lal dkk (2022) juga
menyatakan bahwa remaja maupun dewasa
awal yang sebagian besar merupakan usia
pelajar, ternyata menjadi kelompok yang paling
terdampak terhadap long-term loneliness, post
pandemic loneliness dan fresh loneliness
dibandingkan usia dewasa madya dan dewasa
akhir. Weiss (1973) menyatakan bahwa
kesepian merupakan reaksi dari ketiadaan jenis-
jenis tertentu dari suatu hubungan. Kesepian
terjadi ketika adanya ketidaksesuaian antara
apa yang diharapkan seseorang dan kenyataan
dari kehidupan interpersonalnya, sehingga
seseorang menjadi sendiri dan kesepian. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Umiroh dan
Djunaidi (2019) menunjukkan bahwa kesepian
memiliki dampak yang negatif yaitu pada aspek
kognitif yang kemudian dapat berefek pada
prestasi studi yang kurang maksimal.
Perguruan-perguruan  tinggi  masih
banyak didominasi oleh perguruan tinggi yang
ada di Pulau Jawa, salah satunya adalah
Universitas Kristen Satya Wacana yang berada
di kota Salatiga. Banyak mahasiswa yang
berasal dari berbagai daerah yang datang untuk
menuntut ilmu di UKSW. Universitas Kristen
Satya Wacana dikenal dengan sebutan
Indonesia mini karena terdiri dari keberagaman
mahasiswanya yang berasal dari berbagai
daerah di Indonesia. Mahasiswa UKSW berasal

dari Pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi,
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Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara, bahkan
sampai ke Papua. Peneliti telah melakukan
wawancara kepada 10 orang mahasiswa baru
angkatan 2022 yang berasal dari luar pulau
Jawa, dan beberapa diantaranya menyatakan
bahwa terdapat masalah vyaitu perbedaan
lingkungan tempat tinggal yang sangat berbeda
dengan lingkungannya sekarang, karena
dirumah individu merasa ramai dan tentu sangat
jauh berbeda saat datang untuk merantau,
suasana sangat berbeda karena mereka tidak
lagi memiliki aktivitas seperti biasa yang mereka
lakukan ketika dirumah bersama dengan
keluarga. Oleh karena itu individu merasakan
perasaan yang sedih, lalu individu juga kesulitan
dalam hal penyesuaian diri seperti merasa sulit
untuk mendapatkan teman dikampus karena
merasa adanya perbedaan budaya yang tinggi.
Hal itulah yang membuat individu menarik diri
dan merasa kesepian. Selanjutnya individu juga
mengatakan bahwa temannya  seringkali
mengabaikannya ketika sedang berbicara
maupun bertanya yang membuatnya menutup
diri dan merasakan kesepian. Individu juga
seringkali menghindari interaksi sosial dan lebih
memilih untuk menyendiri dikarenakan mereka
merasa tidak ada teman dekat dan sulit untuk
membentuk hubungan yang erat dengan orang
lain, apalagi dengan orang baru. Gejala-gejala
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
perantau  tersebut mengalami  perasaan
kesepian.

Menurut Miller, Perlman dan Brehm
(2007) kesepian disebabkan oleh berbagai
faktor yaitu kekurangan dalam hubungan yang
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dimiliki seseorang artinya hubungan seseorang
yang tidak memadai menyebabkan seseorang
tidak puas akan hubungan yang dimiliki.
Kesepian dapat terjadi karena keadaan yang
diharapkan individu mengalami perubahan dari
yang sebelumnya. Individu yang mengalami
kesepian cenderung menmiliki self-esteem yang
rendah, memiliki sikap negatif kepada orang lain
dan kurang dalam kemampuan sosial.
Psychological well being  berperan penting
dalam kaitannya dengan kesepian. Menurut
Bowman (2010) psychological well being
merupakan aspek yang penting bagi mahasiswa
untuk memiliki keberfungsian psikologis yang
optimal yang memungkinkan mereka untuk
menghadapi berbagai tantangan kehidupan,
salah satunya adalah menghadapi kesepian,
psychological well being yang rendah berefek
pada kesepian yang tinggi dan sebaliknya jika
psychological well being yang tinggi berefek
pada kesepian yang rendah.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Astutik (2019) hasil
penelitian menunjukkan bahwa psychological
well being diketahui memiliki hubungan yang
negatif dan signifikan dengan kesepian pada
lansia di Kelurahan Sananwetan Kota Blitar.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan Sarah
dan Hapsari (2022) menunjukkan adanya
hubungan korelasi negatif antara psychological
well-being dengan kesepian pada lansia di
Kelompok Lansia Gawe Rukun. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Tranggono, Florentina dan
Aditya (2022) menunjukkan bahwa adanya
pengaruh negative psychological well being
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dengan kesepian yang dimiliki oleh mahasiswa
rantau di Makassar. Lalu, penelitan yang
dilakukan oleh Burhanuddin, Lukman dan Anwar
(2023) menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif yang signifikan antara psychological well
being dengan Kesepian pada mahasiswa di
Makassar. Selain itu, penelitian yang dilakukan
Rantepadang dan Gery (2020) menunjukkan
adanya hubungan vyang signifikan antara
psychological well being dengan Kesepian
dengan arah negatif pada mahasiswa rantau di
Manado.

Berdasarkan  uraian yang telah
dipaparkan, maka peneliti akan mengaitkan
kesepian dengan psychological well being
dikarenakan memiliki perbedaan partisipan.
Pada penelitian sebelumnya, sebagian besar
dilakukan pada mahasiswa rantau di daerah
yang berbeda dan ada juga yang dilakukan
pada lansia. Dalam penelitian ini menggunakan
Mahasiswa Baru Angkatan 2022 Universitas
Kristen Satya Wacana yang merantau di
Salatiga. Dari hasil studi yang telah ditemukan,
mahasiswa yang berasal dari luar pulau Jawa
cenderung sulit untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dikarenakan perbedaan budaya
dan lingkungan. Maka dari itu, mahasiswa yang
sulit untuk beradaptasi dengan lingkungannya
akan sulit juga untuk bersosialisasi dengan
sekitarnya,  sehingga individu  cenderung
merasakan kesepian. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengkaji apakah terdapat
hubungan antara PWB dengan kesepian,
karena beberapa penelitian  sebelumnya

menggunakan subjek yang berbeda. Selain itu,
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minimnya penelitian yang serupa pada lokasi
penelitian membuat peneliti juga tertarik untuk
melihat apakah ada perbedaan hasil penelitian
di tempat yang berbeda.

Oleh karena itu, judul penelitian ini
adalah psychological well being dan kesepian
pada mahasiswa baru Universitas Kristen Satya
Wacana angkatan 2022 yang merantau di

Salatiga.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang menguji hubungan
dua variabel. Subjek dalam penelitian ini
merupakan mahasiswa baru Angkatan 2022
yang berasal dari luar Salatiga dan tidak tinggal
bersama dengan orang tua di perantauan,
diantaranya adalah 63 mahasiswa baru
perempuan dan 48 mahasiswa baru laki-laki.
Teknik sampling yang digunakan adalah teknik
accidental sampling yaitu jumlah partisipan
sesuai dengan jumlah mahasiswa yang mengisi
google form.

Teknik analisis data yang dilakukan
dalam penelitan ini adalah uji hipotesis
menggunakan teknik product moment spearman
rho. Sebelum uji korelasi terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi vyaitu uji normalitas
menggunakan uji kolmogorov-smimov dan uji
lineritas menggunakan uji anava

Psychological well being diukur dengan
menggunakan skala psychological well being
dari Ryff (1989) yang telah di adopsi oleh
Sesillia (2020) yang terdiri dari Self Acceptance,
Positive Relationship With Others, Autonomy,
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Environmental Mastery, Purpose In Life, dan
Personal Growth. Salah satu contoh item dalam
skala ini adalah “Saya belajar untuk
meningkatkan ~ kemampuan  diri”.  Dalam
kuisioner tersebut terdapat 4 jawaban vyaitu
Sangat Tidak Sesuai, Tidak Sesuai, Sesuai, dan
Sangat Sesuai. Skala psychological well being
ini berjumlah 36 butir item yang kemudian
dilakukan seleksi item untuk mengeliminasi
item-item yang tidak mempunyai korelasi
dengan nilai keseluruhan hasil dari alat ukur.
Setelah dilakukan pengeliminasian, jumlah item
yang tersisa adalah 33 item dengan reliabilitas
sebesar 0,930.

Kesepian diukur dengan menggunakan
UCLA (University of California Los Angeles)
Loneliness Scale version 3 yang di adopsi oleh
Putri (2019) dengan berdasarkan teori dan
aspek-aspek menurut Russel (1980) yaitu
DepressionLoneliness, ~ Social ~ Desirability

Loneliness dan Trait Loneliness. Salah satu

contoh item dalam skala ini adalah “Saya
merasa gagal dalam menjalin persahabatan”.
Dalam kuisioner tersebut terdapat 4 jawaban
yaitu Sangat Tidak Sesuai, Tidak Sesuai,
Sesuai, dan Sangat Sesuai. Skala Kesepian ini
terdiri dari 15 butir item yang kemudian
dilakukan seleksi item untuk mengeliminasi
item-item yang tidak mempunyai Kkorelasi
dengan nilai keseluruhan hasil dari alat ukur.
Setelah dilakukan perhitungan, tidak ada aitem
yang gugur sehingga jumlah aitem tetap
sebanyak 15 aitem dengan reliabilitas sebesar
0,914,

HASIL

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara psychological
well-beingdengan kesepian pada mahasiswa
baru Universitas Kristen Satya Wacana

angkatan 2022 yang merantau di Salatiga.

Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Min Max St Rata-rata
Deviasi
Psychological Well Being 42 134 12.4 102.26
Kesepian 16 59 7.02 29.2

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui
bahwa mean variabel X adalah 102,26 (SD=
12,4), mean dari variabel Y adalah 29,2 (SD=

7,02). Selanjutnya skor minimal variabel X = 42
dan maksimal 134 serta skor minimal variabel Y
=16 dan maksimal = 59.

Tabel 2

Kategorisasi PWB

Kategori Interval N %

Tinggi x=134 16 14.4

Sedang 42 <x<134 83 74.8

Rendah X <42 12 10.8
Total 111 100
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Tabel 3
Kategorisasi Kesepian
Kategori Interval N %
Tinggi x=59 12 10,8
Sedang 16< x <59 84 75,7
Rendah X< 16 15 13,5
Total 11 100

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar
(74,8%) partisipan memiliki tingkat PWB pada
kategori sedang. Berdasarkan tabel 3, sebagian

besar (75,7%) partisipan memiliki tingkat

kesepian pada kategori sedang. Selain itu,
berdasarkan hasil uji linearitas ditemukan
bahwa antara PWB dan Kesepian memiliki
hubungan linear (F = 1,169, p = .281).

Tabel 4
Uji Hipotesis
Psychological Well Being
Kesepian r=-688*
*p <.01

Uji hipotesis menggunakan teknik
korelasi product moment dari Spearmen Rho
dengan bantuan Program SPSS versi 25.
Perhitungan analisis data menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negative yang signifikan
antara  psychological well being dengan
kesepian (r = -688, p = .000). Besarnya
sumbangan efektif Psychological Well Being
terhadap Kesepian sebesar 47,33%.

DISKUSI

Hasil penelitan menunjukan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara antara psychological well being dengan
kesepian pada mahasiswa yang merantau, yang
berarti makin tinggi psychological well being
pada mahasiswa yang merantau maka kesepian
yang akan dirasakan pada mahasiwa yang
merantau rendah dan sebaliknya jika
psychological well being pada mahasiswa yang
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merantau rendah maka tingkat kesepian pada
mahasiwa yang merantau tinggi. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian dari Widianti
(2020) yang menunjukkan adanya korelasi
negatif antara psychological well being dengan
kesepian pada mahasiswa rantau Program Studi
Sarjana  Keperawatan ~ Universitas  Bhakti
Kencana Bandung. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Halim dan Dariyo (2016)
menunjukkan terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara psychological well being
dengan lonelinesspada mahasiswa  yang
merantau. Penelitian selanjutnya yang dilakukan
oleh Simanjuntak dkk (2021) juga menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif antara
psychological well being dengan kesepian pada
mahasiswa Fakultas Psikologi  Universitas
Padjajaran Indonesia.

Dalam kehidupan sehari-hari, salah

satunya bagi mahasiswa baru yang merantau,
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PWB merupakan elemen penting yang sangat
dibutuhkan, khususnya untuk menghindari
perasaan  kesepian. Mahasiswa  rantau
cenderung  untuk  menarik  diri  dari
lingkungannya, seperti hanya berinteraksi
dengan individu yang berasal dari daerah yang
sama (Sari,2021). Individu yang merasakan
kesepian  disebabkan karena  kehidupan
sosialnya yang tidak sesuai  dengan
keinginannya di lingkungan tersebut (Dianella &
Sembiring, 2017). Sejalan dengan penelitian ini,
PWB merupakan keadaan yang dialami oleh
individu yang berkaitan dengan pengalaman
hidup yang dilakukan individu dalam keseharian
(Ryff,1995). Individu yang memiliki PWB yang
baik akan memunculkan sikap positif terhadap
diri sendiri, membangun kepercayaan, serta
mampu menjalin hubungan yang hangat dengan
individu lain (Ryff, 1989). Individu yang memiliki
PWB yang baik akan mudah dalam membangun
hubungan positif dengan orang lain dan dapat
menguasai lingkungan serta mampu berperilaku
mandiri (Ryff,1989). Sehingga dari hal tersebut
dapat dikatakan bahwa dengan tercapainya
PWB vyang baik, dapat membuat individu
terhindar dari perasaan kesepian.

Berdasarkan data yang ada, hasil
kategorisasi variabel ~PWB dan kesepian
dikelompokkan ke dalam tiga kategori
perbandingan yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Partisipan dalam penelitian ini sebagian besar
memiliki tingkat PWB pada kategori sedang,
sehingga menunjukkan bahwa mahasiswa yang
merantau menunjukkan indikator seperti mampu

untuk mengoptimalkan fungsi dirinya, memiliki
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hubungan yang dekat dengan orang lain,
mampu menentukan nasib dan pengendalian
internal  secara mandiri. Selain itu juga
menunjukkan bahwa mahasiswa yang merantau
telah mampu menumbuhkan kesadaran akan
peran dirinya terhadap permasalahan yang
dihadapi, memiliki tujuan hidup yang jelas, dan
memiliki keinginan untuk mengembangkan
potensi diri yang dimiliki. Selanjutnya, partisipan
dalam penelitian ini sebagian besar memiliki
tingkat kesepian yang sedang, sehingga
menunjukkan bahwa mahasiswa yang merantau
turut  ikut berpartisipasi dalam  sebuah
kelompok,merasa berharga, diterima, serta tidak
dikucilkan dari lingkungannya.

PWB dalam penelitian ini memberikan
sumbangan terhadap kesepian sebesar 47,33%,
yang berarti masih ada variabel lain sebesar
52,67% yang mempengaruhi ketercapaian
kesepian, seperti faktor precipitate event yang
terjadi ketika hubungan sosial seseorang
memburuk ke titik di mana mereka tidak lagi
dapat diterima. Seperti ketika hubungan yang
berakhir karena putus cinta, perceraian, ataupun
kematian. Selanjutnya  adalah  faktor
predisposing and maintaining factor yang terjadi
karena berbagai keadaan pribadi dan itu terjadi
secara situasional. Seperti orang yang berasal
dari latar belakang sosial yang rendah atau
miskin, mereka lebih cenderung merasakan
kesepian atau dengan kata lain individu dengan
tingkat pendapatan rendah rentan mengalami
perasaan kesepian dibandingkan individu yang
memiliki tingkat pendapatan tinggi (Peplau &
Periman, 1982).
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Adapun beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini adalah jumlah partisipan yang
masih kurang banyak sehingga masih kurang
dalam menggambarkan kondisi sampel dari
mahasiswa rantau di Salatiga, keterbatasan
waktu dalam penelitian, dan penyebaran
kuisioner yang dilakukan secara online melalui
media sosial yang mengakibatkan peneliti tidak
dapat mengawasi dan mengetahui secara
langsung siapa dan bagaimana kondisi
partisipan sehingga beberapa keterbatasan
tersebut dapat memengaruhi kualitas data

penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara PWB dengan kesepian.
Semakin tinggi PWB pada mahasiswa yang
merantau terutama yang berada di Salatiga,
maka kesepian yang akan dirasakan pada
mahasiwa yang merantau rendah. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah PWB pada
mahasiswa yang merantau maka tingkat
kesepian pada mahasiwa yang merantau tinggi.
PWB memberikan sumbangan sebesar 47,33%
terhadap kesepian. PWB yang dimiliki oleh
sebagian besar partisipan berada pada kategori
sedang, juga pada kesepian memiliki kategori
partisipan yang berada pada kategori rendah.

Adapun beberapa saran yang dapat
peneliti berikan guna menjadi pertimbangan
kepada beberapa pihak yaitu yang pertama
untuk mahasiswa yang merantau, dianjurkan

untuk meningkatkan kesejahteraan
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psikologisnya agar terhindar dari perasaan
kesepian, salah satunya dengan meningkatkan
hubungan positif dengan orang lain. Lebih lanjut
lagi bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan penelitian yang serupa diharapkan
melakukan penelitian secara langsung agar
dapat dilihat dan diawasi sehingga data yang
terkumpul juga lebih baik, dan peneliti juga
diharapkan dapat mempersiapkan penelitian
dalam jangka waktu yang lebih lama agar data
yang diperoleh lebih menggambarkan sampel di

tempat penelitian.
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